BAB II
LANDASAN TEORI

2.1 Kondisi Dan Potensi Gunungkidul
Kabupaten Gunungkidul merupakan salah satu dari lima Kabupaten di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, dengan luas wilayah sekitar 1.485,36 Km2 atau + 46,63% dari keseluruhan luas wilayah Yogyakarta.

Kabupaten Gunungkidul merupakan dataran tinggi dan bergunung-gunung, dengan topografi keadaan tanahnya secara garis besar dibagi menjadi 3 (tiga) wilayah pengembangan (Zona), yaitu :

1. Zona utara (zona Batur Agung)

Dengan ketinggian 200-700 m diatas permukaan laut. Wilayah ini berpotensi untuk obyek wisata alam perbukitan dan wisata geologi, meliputi Kecamatan Patuk, Nglipar, Ngawen, Semin, Gedangsari bagian utara dan Ponjong bagian utara. Pengembangannya diarahkan sebagai kawasan lindung rawan bencana, hutan lindung dan kawasan budidaya tanaman lahan kering dan lahan basah serta kawasan perbatasan. Luas Zona Batur Agung adalah 42.283 Ha. Zona ini didominasi oleh tanaman agrobisnis seperti tanaman coklat, kopi, dan tanaman kelapa. Disamping itu kawasan ini dikenal sebagai penghasil buah-buahan seperti durian, rambutan, petai, mangga, jambu mete, dan sebagainya. Pada kaki bukit Batur Agung terdapat hutan negara yang menghasilkan kayu putih, malam, trembesi, sonokeling, dan sebagainya. Produksi yang paling terkenal hingga keluar daerah adalah kayu jati dari lahan rakyat, yang telah dikirim keluar daerah termasuk diperdagangkan untuk meubel yang mencapai pasar di Jepara.
2. Zona tengah (zona Ledok Wonosari)

Dengan ketinggian 150-200 m di atas permukaan laut. Wilayah ini berpotensi untuk wisata alam perbukitan, wisata geologi dan ekowisata hutan, meliputi Kecamatan Playen, Wonosari, Karangmojo, Semanu bagian utara dan Ponjong bagian tengah. Pengembangan diarahkan sebagai kawasan pertanian lahan kering dan lahan basah, kecuali pada wilayah hutan dan lembah Sungai Oyo yang berfungsi sebagai kawasan hutan lindung dan kawasan lindung bawahan serta kawasan penunjang sektor andalan. Luas Zona Ledok Wonosari – Tinggian Panggung adalah 27.908,80 Ha. Tanaman yang mendominasi kawasan ini adalah tanaman pertanian seperti kacang tanah, kedelai, wijen dan sayuran seperti lombok. Jenis tanaman hutan didominasi kayu putih. Di Wanagama terdapat jenis yang cukup khusus seperti kayu cendana.
3. Zona selatan (zona Pegunungan Seribu)

Dengan ketinggian 100-300 m di atas permukaan laut. Wilayah ini berpotensi untuk wisata pantai, wisata bahari, wisata geologi dan ekowisata kars, meliputi Kecamatan Tepus, Tanjungsari, Panggang, Purwosari, Paliyan, Saptosari, Girisubo, Rongkop, Semanu bagian selatan, dan Ponjong bagian selatan. Pengembangannya diarahkan sebagai kawasan lindung setempat, ekosistem kars, goa kars, mata air dan sempadan pantai. Kawasan yang membutuhkan penanganan yang optimal adalah kawasan yang sumberdaya alamnya kritis dan terbatas sumberdaya alternatifnya serta wilayah perbatasan. Luas Zona ini 78.344,20 Ha. Kawasan ini didominasi oleh jenis tanaman jati, akasia, mahoni, sonokeling dan kayu putih. Sementara di lahan penduduk, sebagian besar ditanami pohon akasia disamping tanaman kelapa dan tanaman untuk bangunan seperti sono, jati dan mahoni.
Secara administratif Kabupaten Gunungkidul terdiri dari 18 kecamatan dan 144 desa, terletak di ujung tenggara kota Yogyakarta dengan jarak tempuh dari Yogyakarta ke Wonosari (Ibu Kota Kabupaten Gungkidul) +  40 Km. Daerah ini memiliki potensi obyek dan daya tarik wisata yang cukup beragam terutama obyek wisata alam yang masih segar dan alami.

Perencanaan dan pelaksanaan pembangunan kepariwisataan di Kabupaten Gunungkidul dilakukan secara terpadu antar berbagai komponen yang menentukan dan menunjang keberhasilannya. Seperti pengembangan Obyek dan Daya Tarik Wisata, akomodasi, transportasi, telekomunikasi, air bersih dan cinderamata serta meningkatkan kuantitas dan kualitas sumberdaya manusia yang merupakan pelaku utama dalam pembangunan kepariwisataan.
Melihat Gunungkidul adalah memandang gerak dinamis warga masyarakat yang siap menghadapi tantangan keterbatasan potensi lahan dan kondisi geografis yang kurang mendukung. Namun dibalik itu, Gunungkidul menyimpan sejuta pesona keindahan alam yang sangat menarik untuk dinikmati. Indahnya debur ombak pantai selatan, semilirnya hembusan angin pegunungan, sejuknya kawasan hutan wisata dan magisnya tempat-tempat peninggalan sejarah, siap menyambut kunjungan para wisatawan.
2.2 Masyarakat Dan Kehidupannya
Pertumbuhan penduduk Kabupaten Gunungkidul termasuk tinggi, dengan jumlah pendukduk 736.293 jiwa dan kepadatan mencapai 496 jiwa/km2. Seperti halnya daerah-daerah lainnya di Indonesia, perekonomian  Kabupaten Gunungkidul masih bersifat tradisional, yaitu dapat dilihat dari  jumlah penduduk tersebut kebanyakan bermata pencaharian pertanian.
Selain kehidupan pertanian yang dapat meningkatkan ekonomi masyarakat, juga berkembang di masyarakat kerajinan industri kecil dan rumah tangga seperti cinderamata. Hal tersebut berkembang sebagai suatu tuntutan masyarakat dalam memenuhi kebutuhan ekonomi. Tuntutan ini diakibatkan dari kondisi iklim di Kabupaten Gunungkidul yang kurang mendukung sektor pertanian dalam satu tahun, karena curah hujan yang sedikit dan masa bertani hanya satu kali musim panen dalam satu tahun.

Oleh karena itu maka kebanyakan penduduk Kabupaten Gunungkidul mencari rezeki keluar daerah. Namun demikian kebanyakan yang mencoba bekerja ke luar daerah hanyalah sebagai buruh pekerja, entah itu di pabrik-pabrik ataupun sebagai tenaga buruh bangunan. Hal tersebut dikarenakan tingkat pendidikan yang masih rendah.
Untuk mencegah semakin derasnya arus urbanisasi tersebut, maka pemerintah Gunungkidul mencoba meningkatkan mutu dari hasil industri kecil yang ada dan diharapakan untuk menarik minat masyarakat sehingga tidak perlu mencari rezeki keluar daerah.

Usaha tersebut sekarang ini sudah kelihatan berhasil dengan semakin banyaknya industri kecil yang berkembang sehingga mampu menembus pasar luar negri. Disamping itu industri kecil tersebut juga berkembang dengan semakin banyaknya jumlah wisatawan yang berkunjung ke Gunungkidul.
Industri kecil yang mendukung kepariwisataan khususnya adalah berupa cinderamata, dan hasil dari produk-produk tersebut sekarang ini akan banyak kita jumpai di daerah-daerah tempat tujuan wisata seperti di pantai-pantai.

2.3 Peta Kabupaten Gunungkidul
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Gambar 2.1. Peta Gunungkidul
2.4 Tipe-tipe Hotel di Gunungkidul

Sebagai daerah untuk tujuan wisata Gunungkidul juga memiliki fasilitas akomodasi. Tercatat ada 14 tempat penginapan, nama-nama fasilitas akomodasi tersebut yaitu :
	a.  Dewi Ratih
	h.  Bukit

	b.  Tilam Sari
	i.   Anisa

	c.  Sederhana
	j.   Puncak

	d.  Wismasari
	k.  Rukun

	e.  Anggraini
	l.   Arjuna

	f.  Bintang Baru
	m. Budi 

	g.  Willy
	n.  Puri Ratu Kidul


Dari keempat belas fasilitas akomodasi tersebut hanya satu hotel bintang, yaitu Puri Ratu Kidul (Queen of The South) sedangkan yang lainnya merupakan hotel melati. Fasilitas tersebut tersebar hanya di sekitar obyek-obyek wisata yang telah ramai dikunjungi wisatawan.
2.5 Pengembangan Pariwisata di Gunungkidul

Perlu disadari bersama bahwa kepariwisataan sifatnya multi-dimensional dan multi-sektoral, sehingga terkait dengan semua bidang kehidupan seperti politik, ekonomi, sosial, budaya dan keamanan sehingga menjadikan pariwisata memiliki kedudukan yang cukup penting dalam kehidupan masyarakat. Namun demikian, kepariwisataan di Kabupaten Gunungkidul masih perlu penataan dan pengembangan secara optimal sesuai dengan daya dukung, potensi, visi kepariwisataan dan sekaligus dapat mengubah citra Kabupaten Gunungkidul yang dikenal sebagai daerah miskin, tandus dan terkikis menjadi daerah tujuan wisata yang “handayani”, yaitu daerah tujuan wisata yang berdaya guna, berhasil guna, dan handal bagi wisatawan, masyarakat dan pemerintah/negara.
Pada dasarnya pembangunan wilayah Gunungkidul merupakan suatu usaha guna meningkatkan intensitas antara unsur-unsur pembentuk wilayah. Pengembangan wilayah Kabupaten Gunungkidul harus diupayakan mengintegrasikan secara harmonis sumber daya alam, manusianya dan teknologi dengan memperhitungkan daya dukung lingkungan itu sendiri. Jadi apa yang dimiliki oleh Gunungkidul yang berupa culture dan kondisi alamnya merupakan aset utama untuk memberdayakan masyarakat dan pembangunan berbasis pariwisata yang berwawasan lingkungan.

Dengan acuan tersebut, pengembangan pariwisata Kabupaten Gunungkidul tetap memperhatikan visi dan misi pariwisata Propinsi DIY seperti yang ada dalam RIPPDA (Rencana Induk Pengembangan Pariwisata Daerah) Propinsi DIY. Dengan menjabarkan visi dan misi pengembangan pariwisata Propinsi DIY, maka konsep pelestarian dan pengembangan pariwisata Kabupaten Gunungkidul adalah meliputi  daya tarik fisik, daya tarik alam biotis, daya tarik budaya, akses, fasilitas dan potensi masyarakat.
Dari visi dan misi tersebut, pembangunan kepariwisataan diarahkan untuk meningkatkan usaha pariwisata yang mampu menggalakkan kegiatan ekonomi, sehingga lapangan kerja, pendapatan masyarakat serta pendapatan daerah meningkat.

Peningkatan kesadaran msyarakat dalam kegiatan pariwisata dilaksanakan melalui penyuluhan, pembinaan kelompok seni budaya, indutri kerajianan serta upaya pemeliharaan nilai budaya dan khasanah bersejarah yang menggambarkan ketinggian budaya dan pusat perjuangan untuk meningkatkan kualitas kebudayaan dan daya tarik kepariwisataan.
